BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dalam penelitian: “Hubungan Peran

Orangtua dengan Pemenuhan Activity Daily Life (ADL) pada Anak

Tunagrahita di SDLB Kedungkandang Malang”

1.

Peran orangtua pada anak tunagrahita di SDLB Kedungkandang
Malang hampir seluruhnya adalah berperan baik sebanyak 21 orang
(84%). Hal ini dimungkinkan oleh beberapa faktor, diantaranya
pendidikan orangtua, pekerjaan orangtua, pendapatan orangtua dan
keberadaan pengasuh pengganti.

Pemenuhan Activity Daily Life (ADL) pada anak tunagrahita di SDLB
Kedungkandang Malang sebagian besar dengan kategori mandiri
sebanyak 15 orang (60%). Hal ini dimungkinkan oleh beberapa
faktor, diantaranya usia anak, jenis kelamin anak, kelas, dan tingkat
retardasi mental anak.

Ada hubungan antara peran orangtua dengan pemenuhan activity
daily life (ADL) pada anak tunagrahita dengan p (sig.2- tailed)
sebesar 0,003<0,05, dan nilai R = 0,567 yang mana memiliki
hubungan positif dengan kekuatan hubungan cukup. Artinya semakin

baik peran orangtua semakin baik pula pemenuhan ADL pada anak.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti memberikan
saran — saran sebagai berkut:
1. Bagi Institusi Pendidikan

Harapannya penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau studi
banding dalam penelitan mahasiswa selanjutnya dengan variabel yang
berbeda.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebaiknya hasil dari penelitian ini dapat digunakan dalam
menambah wawasan mengenai bagaimana peran orangtua dengan
pemenuhan activity daily life (ADL) pada anak tunagrahita
3. Bagi Responden

Harapannya setelah dilakukan penelitian ini dapat memberikan
motivasi tentang bagaimana seharusnya peran orangtua terhadap

pemenuhan ADL pada anak tunagrahita.
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